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ABSTRAK

Yulinar/ 2411.023/ 2018 : “PEMBINAAN KOMPETISI SAINS MADRASAH
BIDANG MATEMATIKA DI MTsN 1 BUKITTINGGI”

Latar belakang penelitian ini bahwa Bukittinggi sebagai kota pendidikan
memiliki sarana dan prasarana pendidikan yang memadai, demikian juga halnya
dengan tenaga guru/ dosen sehingga prestasi akademik pelajar Kota Bukittinggi
sangat membanggakan. Namun berdasarkan hasil Kompetisi Sains Madrasah
(KSM) tahun 2018, Bukittinggi belum mampu mewakili Sumatra Barat untuk
melaju ke ajang Kompetisi Sains Madrasah (KSM) tingkat Nasional. Rumusan
masalah penelitinan ini adalah bagaimana pelaksanaan pembinaan Kompetisi
Sains Madrasah bidang matematika di MTsN 1 Bukittinggi, Apa saja kendala-
kendala yang dihadapi guru Pembina dan siswa dalam pelaksanaan pembinaan
Kompetisi Sains Madrasah bidang matematika di MTsN 1 Bukittinggi. Adapun
tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan pelaksanaan pembinaan
Kompetisi Sains Madrasah bidang matematika di MTsN 1 Bukittinggi, dan
kendala-kendala yang dihadapi guru pembina dan siswa dalam pelaksanaan
pembinaan Kompetisi Sains Madrasah bidang matematika di MTsN 1 Bukittinggi.

Penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research) yang bersifat
deskriptif kualitatif. Teknik pengumpulan data diperoleh melalui observasi dan
wawancara. Data yang terkumpul dianalisis dengan reduksi data, penyajian data
kemudian penarikan kesimpulan. Data yang diperoleh diuji keabsahannya dengan
triangulasi data.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pembinaan Kompetisi Sains
Madrasah bidang matematika di MTsN 1 Bukittinggi dilaksanakan melalui
kegiatan ekstrakurikuler olimpiade matematika. Adapun Tujuan pelaksanaan
kegiatan ekstrakurikuler olimpiade matematika di MTsN 1 Bukittinggi adalah
untuk menyediakan wadah bagi siswa yang memiliki bakat dan minat terhadap
mata pelajaran matematika serta memberikan pembinaan kepada siswa guna
mempersiapkan calon- calon perwakilan sekolah yang diutus dalam berbagai
ajang kompetisi matematika, diantaranya OSN dan KSM. Sasaran dari kegiatan
ini adalah siswa kelas VII dan VIII yang memiliki bakat dan minat terhadap mata
pelajaran matematika. Pelaksana kegiatan ekstrakurikuler adalah tim pembina
olimpiade matematika MTsN 1 Bukittinggi yang terdiri dari 2 orang yaitu Ibu
Asmah Dewita dan Ibu Betsi Febriyona. Kegiatan ekstrakurikuler olimpiade
matematika dilaksanakan 1x seminggu pada setiap hari selasa atau sesuai
kesepakatan apabila tidak dapat terlaksana di hari selasa karena satu dan lain hal,
kegiatan ekstrakurikuler dilakukan pukul 14.45-16.15 WIB berlokasi di MTsN 1
Bukittinggi. Pelaksanaan ekstrakurikuler olimpiade matematika dilakukan dalam
3 tahapan yaitu rekrutmen peserta, persiapan pelaksanaan dan pelatihan. Kendala-
kendala yang  dialami oleh guru pembina kegiatan ekstrakurikuler olimpiade
matematika di MTsN 1 Bukittinggi adalah kendala waktu, tidak tersedianya
ruangan khusus untuk pembinaan olimpiade matematika, kurangnya pembinaan
untuk guru pembina, minimnya biaya untuk mendatangkan pembina luar, sulitnya
menemukan jadwal yang cocok antara pembina dan siswa. Kendala- kendala yang
dialami siswa adalah terjadinya benturan waktu pelaksanaan kegiatan
ekstrakurikuler olimpiade matematika dengan pelaksaan kegiatan ekstrakurikuler
lainnya.


